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ABSTRACT

This research aims to determine students' perceptions of Islamic Religious Education
(PAI) teachers' teaching methods for students at SMPN 3 Tanjung Medan. This research
method uses descriptive quantitative methods. The population of this study was 81 students
who were Muslim at SMPN 3 Tanjung Medan. The sampling technique uses Total Sampling,
therefore the population and sample have the same number, namely 81 students. Data were
collected using an open questionnaire and a scale of students’ perceptions of the teacher's
teaching methods which were measured using a Likert scale. The data analysis method used is
descriptive analysis. Based on the results of data analysis, the research results show that
students’ perceptions are in the categories of 39.5% satisfied, 23.5% very satisfied, 21%
dissatisfied, and 16% very dissatisfied. Therefore, it can be concluded that the most dominant
student perception is satisfied at 39.5% and the lowest perception category is very dissatisfied
at16%.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap metode mengajar
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa SMPN 3 Tanjung Medan. Metode penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian ini sebanyak 81 siswa
yang beragama islam di SMPN 3 Tanjung Medan. Teknik pengambilan sampel menggunakan
Total Sampling, maka dari itu populasi dan sampel memiliki jumlah yang sama yaitu 81
siswa. Pengumpulan data menggunkan kuesioner terbuka dan skala persepsi siswa terhadap
metode mengajar guru yang diukur dengan menggunakan bentuk skala likert. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Berdasarkan hasil analisis data, hasil
penelitian menunjukkan persepsi siswa dengan kategori puas sebesar 39,5%, sangat puas
sebesar 23,5%, tidak puas sebesar 21%, dan sangat tidak puas sebesar 16%. Maka dari itu,
dapat disimpulkan persepsi siswa yang paling mendominasi adalah puas sebesar 39,5% dan
kategori persepsi paling rendah adalah sangat tidak puas sebesar 16%.
Kata Kunci: Persepsi, Metode Mengajar, Siswa

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan sangat mendasar
yang dibutuhkan manusia. Hal tersebut dikarenakan pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan dan pertolongan
dalam megembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh
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pendidik kepada peserta didik untuk mencapai kedewasaannya serta
mencapai tujuan agar peserta didik mampu melaksanakan tugas hidupnya
secara mandiri (Hidayat & Abdillah, 2019).

Menurut Rahmat (2014) pendidikan merupakan proses sistematis
untuk meningkatkan martabat manusia secara holistik, yang memungkinkan
afektif, kognitif, dan psikomotorik pada manusia dapat berkembang secara
optimal. Maka dari itu, pendidikan semestinya menjadi sarana strategis
untuk mengembangkan potensi individu. Rahmat dan Abdillah (2019)
menyatakan bahwa Fungsi utama pendidikan adalah untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk karakter, kepribadian, serta peradaban yang
bermartabat dalam kehidupan atau dengan kata lain pendidikan berfungsi
memanusiakan manusia agar menjadi manusia yang benar sesuai dengan
norma yang dijadikan landasannya.

Berdasarkan hasil penelitian Somad (2021) banyak aspek yang harus
diperhatikan dalam mendidik karakter seorang anak, salah satunya adalah
Pendidikan Agama Islam. Banyak orang tua merasa bahwa menanamkan
nilai-nilai islam kepada anak sejak dini sangat penting karena anak akan
memiliki dasar agama yang cukup kuat dengan berpegang teguh pada Al-
Qur’an dan Hadits.

Pendidikan Agama Islam adalah sistem pembelajaran yang mengacu
pada pengetahuan berbasis islami. Pendidikan Agama Islam merupakan
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama islam.
Ajaran islam substansinya menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan (Patoni,
2022). Pendidikan Agama Islam adalah ilmu yang berisi seperangkat ajaran
tentang kehidupan manusia, ajaran tersebut dirumuskan berdasarakan dan
bersumber pada al-Qur'an dan Hadits serta akal. Pendidikan Agama Islam
adalah suatu sistem pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi islam sehingga individu
tersebut dapat membentuk dirinya sesuai dengan ajaran islam dengan
mudah (Aziz, 2019).

Namun, permasalahan yang dialami pendidikan agama islam berkisar
pada masalah metodologi pembelajarannya yang cenderung tradisional.
Pembelajaran yang lebih mengarah pada peningkatan motivasi, kreativitas,
imajinasi, inovasi, dan etos keilmuwan, serta berkembangnya potensi peserta
didik belum dapat dilaksanakan sebagaimana diharapkan. Metode
pengajaran selama ini banyak mengandalkan pada metode ceramah yang
bermodalkan papan tulis dan alat tulis seadanya. Permasalahan tersebut
semakin diperparah dengan tidak tersedianya tenaga pendidik Islam yang
profesional, yaitu tenaga pendidik yang selain menguasai materi ilmu yang
diajarkannya secara baik dan benar, juga harus mampu mengajarkannya



secara efisien dan efektif kepada para siswa, serta harus pula memiliki
idealisme dan akhlak yang mulia (Nata, 2012).

Permasalahan di atas sesuai dengan kondisi yang terjadi di SMPN 3
Tanjung Medan, yang mana guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kurang menguasai materi pembelajaran dan kurang menguasai metode
pembelajaran. Hal tersebut dapat memengaruhi motivasi belajar siswa dan
hasil belajar siswa. Senada dengan hasil penelitian Nasution (2017) yang
mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara metode
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Adanya prestasi belajar yang tinggi
dapat disebabkan oleh adanya metode pembelajaran yang berkualitas.

Metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran
yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta
didik dalam upaya untuk mencapai tujuan (Sutikno, 2019). Pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Guru mengajar agar peserta didik dapat
belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang
ditentukan (aspek koginitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap
(aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta didik
(Patoni, 2022).

Adapun jenis-jenis metode pembelajaran adalah cooperative learning
(pembelajaran kooperatif), small group discussion (SGD), direct instruction
(pembelajaran langsung), dan inquiry learning (pembelajaran inkuiri).
Selanjutnya, langkah pembelajaran yang efektif adalah menyatakan tujuan
pembelajaran, menyajikan materi baru, memberikan praktik mandiri, dan
melakukan pengujian pembelajaran (Slavin, 2006).

Metode pembelajaran yang dipilih oleh guru akan menimbulkan
persepsi dalam diri siswa, baik persepsi terhadap guru maupun persepsi
terhadap metode pembelajaran guru. Persepsi merupakan suatu proses yang
didahului oleh proses penginderaan, yaitu proses diterimanya stimulus oleh
individu melalui alat indera atau disebut juga proses sensoris. Stimulus yang
diindera kemudian diorganisasikan dan diinterpretasikan oleh individu,
sehingga individu menyadari, mengerti tentang apa yang diindera itu (Saleh,
2018). Persepsi adalah salah satu proses tahapan dari serangkaian proses
pengolahan informasi pada diri manusia atau biasa disebut dengan
komunikasi intrapersonal yaitu proses seseorang dalam menerima
informasi, mengolahnya, menyimpannya, dan menghasilkannya kembali
(Putriana et al., 2021).

Aspek-aspek persepsi meliputi: 1) Kognisi. Berkaitan dengan
pengenalan akan objek, peristiwa, hubungan yang diperoleh karena
diterimanya suatu rangasangan. Aspek ini berkaitan dengan pandangan
individu terhadap sesuatu berdasarkan pengalaman yang pernah didengar



atau dilihatnya dalam kehidupan sehari-hari. 2) Afeksi. Berkaitan dengan
emosi. Individu dalam mempersepsikan sesuatu berdasarkan pada emosi
individu tersebut. Hal ini karena adanya pendidikan moral dan etika yang
didapatkannya sejak kecil yang akhirnya melandasi individu dalam
memandang sesuatu. 3) Konasi. Berhubungan dengan kemauan. Aspek ini
menyangkut pengorganisasian dan penafsiran suatu rangsang yang
menyebabkan individu bersikap dan berperilaku sesuai dengan rangsang
yang ditafsirkan (Walgito, 2010).

Persepsi yang muncul dalam diri siswa berbeda-beda terhadap
metode mengajar yang digunakan guru. Ada yang memilik persepsi positif
dan ada juga yang memiliki persepsi negatif. Apabila siswa memiliki persepsi
yang positif terhadap metode mengajar guru, maka siswa akan mengikuti
pelajaran dengan senang dan dapat memahami pelajaran dengan mudah, hal
tersebut akan berdampak positif pada hasil belajar siswa. Namun, apabila
siswa memiliki persepsi negatif terhadap metode mengajar guru, maka siswa
akan merasa bosan dalam mengikuti pelajaran sehingga berdampak negatif
pula terhadap hasil belajar siswa tersebut. Hal ini senada dengan hasil
penelitian Berlian, dkk (2021) yang menunjukkan terdapat korelasi positif
antara persepsi siswa tentang gaya mengajar guru terhadap hasil belajar
siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, guru PAI
kurang efektif dalam mengajar. Penelitian ini akan menunjukkan persepsi
siswa terhadap metode mengajar guru, serta membuktikan persepsi siswa
terhadap metode mengajar guru PAI di sekolah tersebut kurang efektif dalam
mengejar dikarenakan kurang menguasai metode mengajar atau penguasaan
materi pembelajarannya. Setelah mengetahui persepsi siwa terhadap metode
mengajar guru, guru dapat meningkatkan kualitas metode pembelajarannya
agar siswa dapat dengan mudah memahami pelajaran. Hal ini diharapkan
agar guru mampu memilih metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk
mengetahui persepsi siswa terhadap metode mengajar guru dengan
menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menekankan analisis pada data numerik (angka) yang
kemudian dianalisis dengan metode statistik yang sesuai. Penelitian
kuantitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis
pendekatan induktif (Hardani et al., 2020). Penelitian deskriptif adalah jenis
penelitian yang menyampaikan fakta dengan cara mendeskripsikan dari apa



yang dilihat, diperoleh dan dirasakan (Priadana & Sunarsi, 2021). Penelitian
deskriptif menganalisis data secara sistematik. Analisis yang digunakan
adalah analisis persentase, sehingga kesimpulan yang dihasilkan tidak
bersifat umum. Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak perlu mencari
atau menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis (Hardani et al,,
2020).

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 3 Tanjung
Medan yang beragama Islam. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak
81 orang siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan
menggunakan teknik total sampling. Total sampling adalah teknik penentuan
sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sambel
(Abubakar, 2021). Maka dari itu, jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak
81 orang. Penelitian dilakukan di SMPN 3 Tanjung Medan yang terletak di
Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan kuesioner terbuka dan skala penelitian. Instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala persepsi siswa terhadap
metode mengajar guru yang diadaptasi dan dimodifikasi dari skala penelitian
Sugiyati (2013), skala terdiri dari 24 aitem pernyataan yang memuat 5
indikator, yaitu; 1) metode mengajar guru sesuai dengan pengelolaan kelas,
2) metode mengajar guru sesuai dengan tujuan pembelajaran, 3) metode
mengajar guru sesuai dengan situasi dan waktu pembelajaran, 4) metode
mengajar guru sesuai dengan fasilitas yang ada, 5) metode mengajar yang
digunakan sesuai dengan kemampuan guru. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan analisis statistika deskriptif untuk melihat
persepsi siswa terhadap metode mengajar guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Sebelum menganalisis hasil penelitian, terlebih dahulu dilakukan
analisis alat ukur. Penelitian ini menggunakan uji validitas corrected item-
total correlation dan uji validitas alpha cronbach. Berdasarkan hasil analisis
alat ukur terhadap 24 item skala persepsi siswa terhadap metode mengajar
guru, terdapat 20 item yang valid. Item yang dapat dinyatakan valid apabila
hasil validitas item lebih besar dari rwpe yaitu = 0,221. Item yang valid
berjumlah 20 aitem dengan total rhitung= 0,247 sampai rnitung= 0,752. Terdapat
4 item yang memiliki rnitung < 0,221, sehingga item tersebut dinyatakan gugur.
Hasil uji reliabilitas alpha cronbach pada item yang valid sebesar 0,846 yang
artinya seluruh item reliabel dan skala persepsi siswa terhadap metode
mengajar guru secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat.



Jumlah sampel pada penelitian sebanyak 81 orang siswa SMPN 3
Tanjung Medan. Siswa kelas 7 berjumlah 28 siswa, kelas 8 berjumlah 26
siswa, dan kelas 9 berjumlah 27 siswa. Adapun rekapitulasi data siswa SMPN
3 Tanjung medan sebagai berikut:

Jenis Kelamin Frekuensi Persen
Perempuan 44 54.3
Laki-Laki 37 45.7
Total 81 100

Dari hasil tersebut dapat dilihat jumlah siswa yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 44 siswa atau 54,3%, sedangkan siswa yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 37 siswa atau 45,7%. Siswa SMPN 3 Tanjung
medan didominasi oleh siswa berjenis kelamin perempuan.

Usia Frekuensi Persen
12 Tahun 11 13.6
13 Tahun 36 44.4
14 Tahun 21 25.9
15 Tahun 13 16.1
Total 81 100

Dari hasil analisis, klasifikasi siswa SMPN 3 Tanjung Medan
berdasarkan usia dapat dilihat bahwa siswa yang berusia 12 tahun terdapat
11 orang atau 13,6%. Siswa yang berusia 13 tahun berjumlah 36 orang atau
44,4%. Siswa yang berusia 14 tahun sebanyak 21 orang atau 25,9%, dan
siswa yang berusia 15 tahun berjumlah 13 orang atau 16,1%. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas siswa SMPN 3 Tanjung Medan berusia 13
tahun, dan siswa yang berusia 12 tahun adalah siswa dengan jumlah paling
sedikit.

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa
dididik oleh guru yang sama, mulai dari kelas 7 sampai dengan kelas 9. Hal
tersebut dikarenakan hanya ada 1 tenaga pendidik yang mengampu mata
pelajaran PAI di SMPN3 Tanjung Medan. Metode mengajar guru PAI berbeda-
beda sesuai dengan materi pembelajaran yang sedang diajarkan. Adapun
hasil analisis metode pembelajaran guru PAI SMPN 3 Tanjung Medan adalah
sebagai berikut:

Setuju Tidak Setuju
NO Metode Mengajar (%) (%)
1 Cooperative Learning 235 76.5
2 Small Group Discussion 9.9 90.1




3 Direct Instruction 100 0

Inquiry Learning 9.9 90.1

Berdasarkan hasil analisis terhadap metode mengajar guru, dapat
dilihat bahwa metode mengajar yang digunakan oleh guru PAI SMPN 3
Tanjung Medan adalah direct instruction (DI), 100% siswa menyatakan
bahwa metode mengajar guru PAI adalah direct instruction. Selanjutnya,
sebanyak 23,5% siswa menyatakan bahwa metode mengajar guru adalah
cooperaative learning (CL). Sedangkan Small Group Discussion (SGD) dan
Inquiry Learning (IL) masing-masing sebanyak 9,9% siswa menyatakan
bahwa guru PAI menggunakan metode mengajar tersebut ketika proses
belajar mengajar.

Dari beberapa metode mengajar guru PAI tersebut, memunculkan
persepsi yang berbeda pada masing-masing siswa. Beberapa siswa merasa
puas terhadap metode mengajar guru, namun beberapa siswa yang lain
merasa tidak puas terhadap metode mengajar guru tersebut. Maka
ditemukan hasil persepsi siswa terhadap metode mengajar guru PAI sebagai
berikut:

Range Frekuensi Persen Keterangan
36-45 13 16.0 Sangat Tidak Puas
48-57 17 21.0 Tidak Puas
58-67 32 39.5 Puas
68-77 19 23.5 Sangat Puas
Total 81 100

Berdasarkan hasil analisis data melalui analisis deksriptif
menggunakan bantuan SPSS 25, Jika dilihat persentasi dari persepsi siswa
terhadap metode mengajar guru PAI, terdapat 32 siswa atau 39,5% yang
merasa puas terhadap metode mengajar guru PAIL Sedangkan terdapat 19
siswa atau 23,5% yang merasa sangat puas terhadap metode mengajar guru.
Kemudian siswa yang menyatakan tidak puas terhadap metode mengajar
guru sebanyak 17 orang atau setara dengan 21%. Namun, hanya 13 siswa
atau 16% siswa yang merasa sangat tidak puas dengan metode mengajar
guru PAI di SMPN 3 Tanjung Medan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi siswa terhadap
metode mengajar guru PAI di SMPN 3 Tanjung Medan, ditemukan hasil
bahwa mayoritas siswa di SMPN 3 Tanjung medan berjenis kelamin
perempuan dengan persentase sebesar 54,3% sedang yang berjenis kelamin
laki-laki hanya 45,7%. Struktur fungsi otak laki-laki dan perempuan terdapat



sedikit perbedaan. Jika dikaitkan struktur otak laki-laki dan perempuan
dalam pembelajaaran maka keduanya cenderung dapat memahami informasi
dengan baik, akan tetapi dalam mengelola informasi yang diberikan oleh
guru terdapat perbedaan dalam setiap siswa tergantung pola pikir yang
dimiliki tersebut (Utami & Yonanda, 2020). Tentu saja hal ini akan
berdampak pada persepsi siswa terhadap metode mengajar guru, sehingga
akan memengaruhi motivasi belajar siswa serta metode mengajar guru yang
cocok untuk diberikan kepada siswa

Hasil penelitian Putera dan Sibuea (2016) siswa yang berjenis
kelamin perempuan lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar
menggunakan metode cooperative learning. Sedangkan siswa berjenis
kelamin laki-laki, metode pembelajaran inquiry learning lebih efektif
diterepkan pada saat proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar.

Dari hasil kuesioner terbuka yang diberikan kepada siswa, siswa laki-
laki kurang mampu menjelaskan secara detail mengenai keluhannya
terhadap metode mengajar guru PAI. Berbeda dengan siswi perempuan yang
lebih mampu mejelaskan secara detail menganai keluhannya terhadap
metode mengajar guru PAI Siswa laki-laki hanya menjelaskan kepribadian
guru yang suka marah dan cerewet, namun siswa yang berjenis kelamin
perempuan mampu menjelaskan keluhannya terhadap metode mengajar
guru bahwa guru PAI yang terlihat tidak peduli terhadap siswa yang sedang
ribut ketika proses pembelajaran.

Jika dilihat berdasarkan usia, dari hasil analisis data menunjukkan
bahwa mayoritas siswa di SMPN 3 Tanjung Medan berusia 13 tahun
sebanyak 44,4% (36 orang), dan siswa yang paling sedikit adalah siswa yang
berusia 12 tahun yaitu sebanayak 13,6% (11 orang). Selanjutnya siswa yang
berusia 14 sebanyak 25,9% (21 orang) dan yang berusia 15 tahun sebanyak
16,1% (13 orang). Menurut Surbakti (2017) usia 12 sampai dengan 15
memasuki masa remaja awal. Marwoko (2019) menyatakan bahwa pada
masa remaja tersebut terjadi proses perkembangan kognitif seperti proses
berpikir, persepsi, penalaran, pemecahan masalah, pengembilan keputusan
serta perencanaan.

Hasil penelitian Wulandari (2015) menyatakan bahwa persepsi yang
timbul pada siswa berbeda-berda dikarenakan siswa masih dalam masa
remaja awal, dimana persepsi terhadap sesuatu belum bisa stabil karena
masa remaja awal jiwanya belum stabil. Hal ini senada dengan hasil
pernyataan siswa dari kuesioner terbuka, dimana siswa menyatakan bahwa
cara mengajar guru PAI adalah tegas, namun siswa mengeluhkan bahwa guru
PAI sering marah-marah di kelas.

Berdasarkan hasil penelitian, metode mengajar guru PAI di SMPN 3
Tanjung Medan adalah direct instruction, dengan persentase 100% yang



artinya semua siswa menyatakan bahwa metode mengajar guru PAI adalah
direct instruction. Menurut Hunaepi, dkk (2014) direct instruction adalah
suatu model pembelajaran yang berpusat pada guru. Ada 5 tahap proses
pembelajaran direct instruction, yaitu; 1) penyampaian tujuan pembelajaran;
2) mendemonstrasikan ilmu pengetahuan dan keterampilan; 3) memberi
latihan terbimbing; 4) mengecek pemahaman memberikan umpan balik; 5)
pemberian perluasan latihan dan pemindahan ilmu.

Proses pembelajaran dengan metode direct instruction dapat
berbentuk ceramah. Demonstrasi, pelatihan atau praktek dan kerja
kelompok. Dalam menggunakan direct instruction, seorang guru juga dapat
mengaitkan dengan diskusi kelas dan metode cooperative learning.
Berdasarkan hasil penelitian Arifin (2023) metode pembelajaran direct
instruction dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan kinerja guru. Hal
tersebut dikarenakan kelebihan metode pembelajaran ini mudah untuk
direncanakan dan digunakan. Sebagaimana yang dinyatakan oleh oleh
Hunaepi, dkk (2014) bahwa tujuan utama direct instruction adalah
memaksimalkan penggunaan waktu belajar siswa. Model pembelajaran ini
direncanakan untuk menciptakan lingkungan belajar terstruktur dan
berorientasi akademik. Pada metode ini, guru berperan sebagai penyampai
informasi.

Namun berdasarkan hasil penelitian dari kuesioner terbuka, siswa
mengeluhkan metode pembelajaran ini. Guru hanya menjelaskan materi
secara singkat atau kurang detail dalam menjelaskan materi, sehingga
banyak siswa yang kurang memahami materi yang disampaikan. Selain itu,
dengan metode direct instruction yang berpusat pada guru membuat siswa
merasa bosan saat mendengarkan materi yang disampaikan.

Hal ini sesuai dengan kekurangan metode direct instruction yang
dikemukakan oleh Yudaningsih (2021) yang mana karena guru merupakan
pusat dalam cara penyampaian pembelajaran, maka kesuksesan
pembelajaran ini bergantung pada guru. Jika guru tampak tidak siap, tidak
menguasai materi, tidak berpengetahuan dan tidak percaya dri, serta tidak
antusias dan terstruktur, maka siswa dapat menjadi bosan, teralihkan
perhatiannya, dan pembelajaran akan terhambat. Selain itu, proses
pembelajaran sangat bergantung pada keterampilan pengamatan siswa.
Namun, tidak semua siswa memiliki kemampuan pengamatan yang sama.

Perbedaan interpretasi atau penerjemahan pengamatan sebagai hasil
persepsi muncul salah satunya dipengaruhi oleh perbedaan sudut pandang.
Oleh sebab itu, sudah selayaknya menjadi perhatian guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini penting diperhatikan agar materi
pelajaran yang disampaikan dan nilai-nilai serta substansi yang ingin



disampaikan dapat diterima siswa seperti apa yang diharapkan guru, dan
tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Berdasarkan hasil analisis data pada persepsi siswa terhadap metode
mengajar guru PAl SMPN3 Tanjung medan, terdapat 39,5% siswa atau 32
orang yang merasa puas dengan metode mengajar guru PAIl. Angka tersebut
menjadi angka tertiggi, yang artinya persepsi mayoritas siswa terhadap
metode mengajar guru PAI adalah puas. Hal itu disebabkan oleh guru PAI
yang sering memberikan pekerjaan rumah sebagai tugas tambahan untuk
melihat kemampuan siswa terhadap pemahaman materi yang diajarkan.
Guru PAI sering membantu siswa yang mengalami kesulitan saat
mengerjakan soal yang diberikan, guru juga memberikan pujian kepada
siswa yang berhasil menjawab pertanyaan dari guru PAI dan guru
mengizinkan siswa untuk bertanya apabila siswa tidak memahami materi
yang dijelaskan. Dari hal tersebut, dapat memengaruhi prestasi belajar siswa
SMPN 3 Tanjung Medan.

Penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian Naim dan Djazari
(2019) yang mana terdapat pengaruh positif pada persepsi siswa terhadap
metode mengajar guru dengan prestasi belajar siswa. Apabila persepsi siswa
terhadap metode mengajar guru positif, maka siswa akan antusias dalam
memngikuti pembelajaran di kelas. Namun, apabila persepsi siswa terhadap
metode mengajar guru negatif, maka siswa merasa kurang bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran sehingga prestasi belajar menjadi kurang
maksimal. Menurut hasil penelitian Wulandari, dkk (2021) terdapat
pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa terhadap metode mengajar
guru dengan hasil belajar siswa.

Sebagaimana hasil dari jawaban pada kuesioner terbuka yang
menyatakan bahwa terdapat siswa yang mengeluhkan bahwa guru
menjelaskan materi yang sudah dipahami siswa dikarenakan ada beberapa
siswa yang belum memahami materi tersebut, sehingga siswa tersebut
menginginkan guru PAI untuk menjelaskan materi-materi baru yang belum
pernah dipelajari. Hal ini menunjukkan adanya antusias dari siswa pada saat
proses pembelajaran, sehingga siswa memiliki motivasi berprestasi dan hasil
belajar yang baik.

Selanjutnya, persepsi paling sedikit dari siswa terhadap metode
mengajar yaitu sangat tidak puas. Berdasarkan hasil penelitian terhadap
siswa SMPN 3 Tanjung Medan, siswa yang memiliki persepsi terhadap
metode mengajar guru dengan kategori sangat tidak puas sebanyak 13 orang
atau setara dengan 16% siswa. Dari hasil penelitian tersebut dapat diartikan
bahwa dari 81 siswa yang ada di SMPN 3 Tanjung Medan, hanya 13 orang
siswa yang merasa sangat tidak puas terhadap metode mengajar guru PAI.
Hal ini disebabkan oleh guru PAI yang terlalu sering membahas hal diluar



materi, sehingga siswa tidak memiliki motivasi belajar yang kuat dan tidak
terartrik untuk belajar sehingga siswa lebih memilih izin keluar kelas seperti
ke kamar mandi saat jam pelajaran, siswa juga bercerita dan bermain dengan
teman sebangkunya saat guru sedang menjelaskan materi.

Dari hasil penelitian Santosa dan Us (2016) faktor penyebab
rendahnya motivasi belajar siswa adalah faktor ekstrinsik sebedar 51,88%,
dari faktor ekstrinsik tersebut salah satu faktornya adalah upaya guru dalam
membelajarkan siswa yang memberikan sumbangan sebesar 17,07%. Solusi
dari hal tersebut adalah guru harus menjelaskan tujuan pembelajaran dan
melakukan variasi metode pembelajaran.

Sebanyak 16% siswa yang merasa sangat tidak puas terhadap metode
mengajar guru PAl, sedangkan 39,5% siswa yang merasa puas terhadap
metode mengajar guru PAI Hal tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
pada persepsi siswa terhadap metode mengajar guru yang akan berpengaruh
pada motivasi belajar siswa. Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan
Muhammad (2016) yang menunjukkan bahwa perbedaan motivasi belajar
pada setiap siswa harus diupayakan untuk diminimalisir oleh guru, sebab
apabila dalam sekelompok siswa terdapat kesenjangan motivasi belajar yang
cukup besar atau didominasi oleh sebagian besar siswa yang tidak memiliki
motivasi belajar, maka hasil belajar bisa tidak tercapai secara optimal.

Hasil dari jawaban siswa pada kuesioner terbuka menunjukkan
bahwa guru PAI selalu menceritakan kisahnya ketika guru tersebut masih
muda, guru PAI juga sering membanding-bandingkan siswa dengan anak
guru PAI tersebut dan membandingkan siswa dengan zamannya ketika guru
tersebut sekolah. Selanjutnya, setiap kali guru PAI memberikan tugas, guru
PAI jarang menilai dan memberikan feedback pada tugas yang dikerjakan
siswa. Hal ini lah yang menyebabkan siswa merasa sangat tidak puas
terhadap metode mengajar guru PAI yang dapat menyebabkan motivasi
belajar dan hasil belajar siswa rendah. Berdasarkan hasil kuesioner terbuka,
terlihat bahwa siswa yang paling banyak merasa sangat tidak puas terhadap
metode mengajar guru adalah kelas IX, yang mana kelas tersebut telah
menjalani proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam dengan guru PAI
selama kurang lebih 3 tahun.

Selanjutnya, persepsi siswa terhadap metode mengajar guru dengan
kategori sangat puas, terdapat sebanyak 23,5% atau sebanyak 19 orang. Dari
hasil penelitian tersebut dapat diartikan bahwa persepsi sangat puas
merupakan merupakan persepsi terbesar kedua dari hasil penelitian, yang
artinya mayoritas siswa SMPN 3 Tanjung Medan merasa puas dan sangat
puas terhadap metode mengajar gutu PAI. Beberapa siswa merasa guru PAI
cukup bagus dalam menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa. Guru
PAI sering menjelaskan pelajaran dengan rinci dan setelah menjelaskan



kemudian guru meminta siswa untuk meringkas dan mengerjakan soal untuk
mengevaluasi hasil belajar siswa.

Sebagaiman hasil dari penelitian Aulia dan Armiati (2019) yang
mengemukakan bahwa semakin baik persepsi siswa terhadap metode
mengajar guru, maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa. Persepsi siswa
terhadap metode mengajar guru sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Hasil penelitian Uyun (2022) menunjukkan terdapat hubungan positif
yang signifikan antara persepsi siswa terhadap metode mengajar guru
dengan motivasi belajar siswa. Semakin baik persepsi siswa terhadap
metode mengajar guru, maka semakin tinggi motivasi belajar siswa.
Sebaliknya apabila siswa memiliki persepsi yang buruk terhadap metode
mengajar guru, maka semakin rendah motivasi belajar siswa.

Hal ini didukung oleh hasil dari jawaban siswa pada kuesioner
terbuka. Siswa menyatakan bahwa guru PAI menggunakan bahasa yang
mudah dipahami, guru menjelaskan maksud dan tujuan dari materi secara
rinci. Beberapa siswa menyatakan bahwa metode mengajar yang diterapkan
sudah cukup baik sehingga siswa dapat memahami materi yang telah
dijelaskan. Guru selalu melibatkan siswa agar aktif saat proses belajar
mengajar. Selain itu, guru PAI juga menjelaskan materi dengan bahasa yang
mudah dipahami.

Kemudian dari hasil analisis data pada persepsi siswa terhadap
metode mengajar guru PAI SMPN3 Tanjung medan, terdapat 21% siswa atau
sebanyak 17 orang siswa merasa tidak puas terhadap metode mengajar guru
PAL Angka tersebut merupakan angka yang cukup besar, yang mana angka
tersebut menjadi angka terbesar ketiga. Artinya, sebagian besar siswa
merasa tidak puas dengan metode mengajar guru PAIL Hal ini disebabkan
karena guru PAI tidak mampu menciptakan suasana yang menyenangkan
pada saat proses pembelajaran, sehingga siswa merasa bosan karena terlalu
serius dan monoton. Selain itu, guru PAI juga menjelaskan pelajaran secara
singkat sehingga banyak siswa yang tidak mengerti materi yang dipelajari,
guru juga memberikan tugas dengan waktu yang singkat sehingga siswa
terburu-buru mengerjakan tugas dan menjadi tidak maksimal.

Senada dengan hasil penelitian Seran, dkk (2021) yang menunjukkan
bahwa pemberian tugas yang tidak seimbang dengan materi yang diberikan
membuar peserta didik dan orang tua merasa tidak puas dengan kinerja
guru. Selain itu, guru kurang menjelaskan materi sehingga banyak peserta
didik yang kesulitan dalam memahami materi yang diberikan oleh guru dan
menjadi salah satu faktor menurunnya prestasi belajar bagi sebagian siswa.

Sebagaimana hasil dari jawaban kuesioner terbuka beberapa siswa
yang menyatakan bahwa keluhan terhadap metode mengajar guru PAI
adalah penjelasan dari guru PAI sulit dipahami oleh siswa, banyak siswa



yang kurang paham terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, metode
pembelajaran yang diterapkan oleh guru yang selalu berpusat pada guru
membuat siswa menjadi bosan dan mengantuk di kelas. Siswa juga merasa
kecewa terhadap guru yang apatis terhadap siswa yang ribut, sehingga siswa
yang benar-benar ingin belajar terganggu konsentrasinya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh dari penelitian
ini, metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru PAI SMPN 3 Tanjung
Medan adalah metode direct instruction. Dari metode pembelajaran tersebut,
memunculkan persepsi yang berbeda pada siswa. Sebanyak 16% siswa atau
22 orang merasa sangat tidak puas dengan metode mengajar guru PAI, 21%
siswa atau 26 orang merasa tidak puas. 39% siswa atau 25 orang merasa
puas, dan 9,9% atau 8 orang merasa sangat puas terhadap metode menagajar
guru PAL Persepsi siswa didominasi oleh kategori tidak puas sebesar 23,5%.
Persepsi dengan kategori tertinggi adalah sangat puas sebesar 9,9%.
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